



Perkembangan ilmu dan teknologi yang semakin maju di Indonesia
berimbas pada pesatnya pembangunan di Indonesia di segala sektor bidang
seperti sektor industri, jasa, properti, pertambangan, tansportasi dan sektor
lainnya. Sama halnya sektor industri konstruksi bangunan yang dirasa
semakin maju dengan ditandai banyaknya proyek-proyek baru yang dibangun
baik dari pihak pemerintah, pihak swasta atau oleh keduanya. Dalam situasi
demikian merupakan peluang sekaligus tantangan bagi para pengusaha
penyedia jasa konstruksi khususnya jasa baik sebagai konsultan atau
kontraktor sebagai pelaksana (Novianto, 2010).
Proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang hanya
berlangsung dalam sekali periode pembangunan dan umumnya berjangka
waktu pendek. Dalam rangkaian konstruksi tersebut banyak melibatkan hal-
hal seperti peralatan kerja (machine), pekerja (man), metode kerja (method),
uang (money), material, juga lingkungan. Semakin banyak hal-hal yang
terlibat dalam suatu proses kerja maka akan semakin besar pula potensi
bahaya yang dihasilkan. Potensi bahaya yang disebabkan dari proses kerja
dapat berdampak menjadi kecelakaan kerja atau menyebabkan penyakit
akibat kerja.
Pelaksanaan suatu proyek konstruksi sangat berorientasi pada tenaga
kerja manusia. Pada Tahun 2009, menurut Departemen Tenaga Kerja dan
2Transmigrasi (Depnakertrans) menunjukan bahwa sekitar 4,5 juta tenaga
kerja di Indonesia bekerja pada sektor konstruksi, mencakup 7-8% dari
jumlah tenaga kerja di semua sektor, dimana 53% diantaranya hanya
mengenyam pendidikan sampai sekolah dasar dan bahkan sekitar 1,5 % tidak
pernah mengenyam pendidikan formal sama sekali. Selain itu , sebagian besar
dari mereka berstatus tenaga kerja harian lepas atau borongan yang tidak
memiliki ikatan kerja yang formal dengan perusahaan. Keadaan demikian
semakin mempersulit penerapan penanganan masalah keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) yang biasanya dilakukan dengan metode pelatiahan dan
juga penjelasan-penjelasan mengenai sistem manajemen keselamatan dan
kesehatan kerja (Depnakertrans, 2009).
Pada Tahun 2010, Depnakertrans mencatat terdapat 86.693 kasus
kecelakaan kerja yang ada di Indonesia, dimana 31,9 % terjadi di sektor
konstruksi, 31,6 % terjadi di sektor pabrikan (Manufacture), 9,3 % di sektor
transportasi 3,6 % di sektor kehutanan, 2,6 % di sektor pertambangan, dan 20
% di sektor lain-lain. Sektor konstruksi menempati urutan tertinggi dalam
kecelakaan kerja yakni hampir 32 % (Jamsostek, 2011).
Berdasarkan laporan Internasional Labour Organisation (ILO) pada
tahun 2011 di Indonesia terdapat 96.314 kasus kecelakaan kerja dengan
korban meninggal sebanyak 2.144 orang dan sebanyak 42 orang mengalami
cacat permanen. Dari data ILO mengenai kecelakaan tersebut Indonesia
mengalami kerugian dari pendapatan domestik bruto (PDB) sebesar Rp.280
Triliun (Rosidi, 2012).
3Berdasarkan data dari PT Jamsostek (persero) angka kecelakaan kerja
di kalangan perusahaan peserta program jamsostek cenderung naik turun
dalam 5 tahun terakhir, pada Tahun 2011 terjadi 99.491 kasus, Tahun 2010
terdapat 98.711 kasus, Tahun 2009 terdapat 96.314 kasus, Tahun 2008
terdapat 94.736 kasus dan Tahun 2007 terdapat 83.714 kasus (Erpandi,2012).
Data Kementrian Kesehatan jumlah kasus kecelakaan kerja tertinggi
Tahun 2014 adalah Sulawesi selatan, riau, dan bali, sedangkan jumlah pekerja
yang sakit akibat kerja tertinggi Tahun 2014 adalah bali. Sektor konstruksi
merupakan penyumbang kecelakaan tertinggi, yakni 31,9 % dari total
kecelakan yang terjadi berjenis kasus antara lain jatuh dari ketinggian 26 %,
terbentur 12 %, dan tertimpa alat 9 % (Runtu, 2016).
Berdasarkan laporan Internasional Labor Organisasi (ILO), setiap
hari terjadi kecelakaan kerja yang mengakibatkan korban fatal sebanyak 6000
kasus. Sementara di Indonesia setiap 100 ribu tenaga kerja terdapat 29 orang
fatal akibat kecelakaan kerja di bidang konstruksi (BPJS,2015).
Aspek keselamatan dan kesehatan kerja atau yang biasa disebut
dengan K3 menjadi salah satu jalan keluar untuk melindungi aset-aset
perusahaan yang sanggat berharga baik properti, material ataupun tenaga
kerja. Kerugian yang disebabkan adanya kecelakan kerja dapat berpengaruh
terhadap proses produksi. Untuk menanggulangi angka kecelakaan kerja yang
semakin besar perlu adanya upaya dari beberapa pihak untuk mencegahnya.
Salah satu usaha yang dapat dilakukan yaitu dengan melaksanakan program
Inspeksi K3 di lingkungan kerja. Inspeksi K3 merupakan usaha untuk
4mengetahui lebih dini potensi bahaya yang ada dalam proses produksi yang
ada di tempat kerja. Unsafe action, unsafe condition yang dideteksi lebih dini
dapat dilakukan penanganan secepat mungkin.
Undang-Undang No.13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, telah
dijelaskan pada BAB X pasal 86 yang berbunyi “setiap pekerjaan atau buruh
mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan atas keselamatan dan
kesehatan kerja; moral dan kesusilaan; dan perlakuan yang sesuai dengan dan
martabat menusia serta nilai-nilai agama”. Untuk memperkuat peraturan
peraturan tersebut, maka disusun pula peraturan tentang keselamatan dan
kesehatan kerja yang tertuang dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1970.
PT Sasmito Surabaya yang bekerja pada sektor penyedia jasa
konstruksi sudah berupaya mengadakan program inspeksi di seluruh area
kerja guna menanggulangi kecelakaan kerja. Disetiap proyek pembangunan
yang dilakukan oleh PT Sasmito Surabaya sudah diupayakan dilakukannya
Inspeksi K3 akan tetapi tidak semuanya berjalan lancar dan masih terdapat
kecelakaan kerja baik kecil atau besar.
Berdasarkan Laporan Triwulan P2K3 PT Sasmito Surabaya Periode
Januari-Maret 2017 terdapat 2 kecelakaan kerja. Dengan rincian kecelakaan
kerja yang terjadi di dalam proyek, 1 kecelakaan kerja berat / sedang dan 1
kecelakaan kerja ringan.
Dari uraian di atas maka penulis bertujuan memberikan gambaran
penerapan inspeksi K3 sebagai upaya pencegahan kecelakaan kerja yang
5dilaksanakan oleh PT Sasmito Surabaya pada proyek pembangunan Learning
Center Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat
dimunculkan rumusan masalah “ Bagaimana penerapan inspeksi K3 sebagai
uapaya pengendalian kecelakaan kerja di proyek pembangunan Learning




Untuk mengetahui sejauh mana penerapan Inspeksi K3 di PT
Sasmito Surabaya dalam proyek Pembangunan Learning Center Fakultas
Ekonomika dan Bisnis Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui penerapan Inspeksi Lokasi Kerja sebagai upaya
pencegahan kecelakaan kerja dalam proyek pembangunan Learning
Center Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta.
b. Untuk mengetahui penerapan Inspeksi Metode Kerja sebagai upaya
pencegahan kecelakaan kerja dalam proyek pembangunan Learning
6Center Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta.
c. Untuk mengetahui penerapan Inspeksi Peralatan Kerja sebagai upaya
pencegahan kecelakaan kerja dalam proyek pembangunan Learning
Center Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta.
d. Untuk mengetahui penerapan Inspeksi Alat Angkut (Tower Crane)
sebagai upaya pencegahan kecelakaan kerja dalam proyek
pembangunan Learning Center Fakultas Ekonomika dan Bisnis
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.
e. Untuk mengetahui penerapan Inspeksi Perancah sebagai upaya
pencegahan kecelakaan kerja dalam proyek pembangunan Learning
Center Fakultas Ekonomika dan Binis Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta.
f. Untuk mengetahui penerapan Inspeksi Peralatan Keselamatan Kerja
(APAR, APD, P3K) sebagai upaya pencegahan kecelakaan kerja
dalam proyek pembangunan Learning Center Fakultas Ekonomika
dan Binis Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.
g. Untuk mengetahui penerapan Inspeksi Umum sebagai upaya
pencegahan kecelakaan kerja dalam proyek pembangunan Learning




a. Dapat memperoleh masukan dalam pelaksanaan kegiatan perusahaan
khususnya di bidang K3 yang telah dijalankan oleh perusahaan.
b. Dapat memperoleh masukan, saran, dan usulan mengenai arti
pentingnya pelaksanaan K3 di perusahaan.
c. Dapat memperoleh teori-teori K3 yang berkembang di bangku kuliah
sekaligus dapat di implementasikan.
d. Dapat memperoleh kesesuaian antara teori-teori dari bangku kuliah
dengan praktek yang ada di perusahaan.
2. Bagi Program Studi D-III Hiperkes & KK
a. Sebagai sarana untuk membina kerjasama dengan perusahaan atau
institusi lain dibidang K3.
b. Sebagai referensi bagi program dibidang K3 bagi mahasiswa Prodi
D-III Hiperkes dan Keselamatan Kerja.
c. Menambah literature kepustakaan untuk pengembangan ilmu
pengetahuan dan peningkatan program belajar mengajar, dapat
memberikan informasi dan pengetahuan tentang inspeksi
keselamatan dan kesehatan kerja
3. Bagi mahasiswa
a. Dapat mengetahui secara langsung penerapan K3 di perusahaan
beserta prakteknya.
8b. Dapat digunakan sebagai penerapan ilmu K3 yang telah diperoleh
dari bangku perkuliahan.
c. Dapat dijadikan sebagai bahan masukan berupa ilmu yang
bermanfaat bagi mahasiswa sehingga dapat diterapkan saat
memasuki dunia kerja.
d. Dapat mengetahui permasalahan K3 di perusahaan beserta
rekomendasi dalam penanganan masalah K3 tersebut.
